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ABSTRAK 

Kemudahan akses, fitur transaksi cepat, serta layanan PayLater dan dompet digital telah membuat 

fintech menjadi bagian dari gaya hidup finansial generasi muda. Namun, kemudahan tersebut juga 
dapat memunculkan tantangan baru berupa perilaku konsumtif dan pengelolaan keuangan yang kurang 

bijak apabila tidak diimbangi dengan tingkat literasi keuangan yang memadai. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan studi literatur dengan meninjau temuan-temuan dari penelitian sebelumnya 
yang membahas hubungan antara penggunaan fintech, literasi keuangan, dan perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa di era ekonomi digital. Hasil kajian menunjukkan bahwa fintech memiliki 
pengaruh positif terhadap efisiensi dan kemudahan pengelolaan keuangan mahasiswa. Akan tetapi, 
pengaruh tersebut bersifat dua sisi positif jika pengguna memiliki literasi keuangan tinggi, namun dapat 

berdampak negatif jika digunakan tanpa pemahaman finansial yang cukup. Dengan demikian, 
peningkatan literasi keuangan menjadi kunci utama agar mahasiswa dapat memanfaatkan layanan 

fintech secara efektif dan bertanggung jawab. 

Kata kunci: Fintech, Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan Mahasiswa, Ekonomi Digital 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital menyebabkan 

perubahan signifikan di berbagai bidang 

kehidupan, khususnya pada pola masyarakat 

dalam mengatur serta mengelola keuangan. Salah 

satu bentuk perubahan yang paling terasa adalah 

munculnya berbagai layanan keuangan berbasis 

teknologi atau yang dikenal dengan istilah financial 

technology (fintech). Fintech memungkinkan siapa 

pun, termasuk mahasiswa, untuk melakukan 

transaksi keuangan dengan mudah hanya melalui 

ponsel. Kemudahan akses, fleksibilitas, dan 

berbagai fitur tambahan yang ditawarkan telah 

menjadikannya sebagai salah satu alat pembayaran 

yang diminati oleh berbagai lapisan masyarakat, 

termasuk mahasiswa (Sinaga et al., 2025).  

Laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2024) 

menunjukkan bahwa mayoritas pengguna fintech 

di Indonesia berasal dari generasi Milenial dan 

Generasi Z, dengan persentase mencapai 68,7%. 

Fenomena ini tentu memberi kemudahan bagi 

mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari, mulai dari transportasi, makanan, hingga 

belanja daring. 

Fintech telah menghadirkan berbagai 

kemudahan, namun penggunanya tetap 

menghadapi beberapa kendala yang perlu 

diwaspadai. Salah satunya adalah pengetahuan 

mengenai keamanan transaksi digital dan 

kemungkinan risiko yang menyertainya, misalnya 

penggunaan yang berlebihan terhadap aplikasi 

pembayaran digital sehingga memicu perubahan 

perilaku konsumsi mahasiswa (Utami et al., 2025). 

Dompet digital seperti OVO, GoPay, DANA, dan 

ShopeePay, serta layanan PayLater yang 

menawarkan beli sekarang, bayar nanti telah 

memfasilitasi transaksi yang mudah dan cepat, 

sehingga konsumen seringkali tidak sepenuhnya 

menyadari arus keluar keuangan mereka (Sugiarto, 

2025). Beragam promosi sering kali membuat 

mahasiswa tidak menyadari meningkatnya 

pengeluaran mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman finansial mahasiswa masih kurang 

optimal, dan mencerminkan perilaku yang 

konsumtif (Ariwangsa & Gde Bagus Surya 

Jayanatha, 2023). 

Perilaku konsumtif sering dikaitkan dengan 

gaya hidup yang tinggi demi kepuasan dan 

kesenangan sesaat, atau minimnya kemampuan 

dalam mengelola keuangan secara bijak. 

Kebiasaan tersebut dapat menimbulkan dampak 

negatif terhadap kestabilan finansial individu (Sain 

et al., 2025). Lingkungan sosial yang sangat 

kompetitif, di mana citra diri dan eksistensi di 

media sosial sering kali dijadikan indikator 

keberhasilan, kebahagiaan, dan kedudukan sosial, 

mendorong individu untuk mengikuti tren, tampil 

fashionable, atau mempertahankan gaya hidup 

tertentu. Kondisi tersebut kerap memicu perilaku 

konsumtif yang tidak sesuai dengan kemampuan 

finansial sebenarnya. 

Mahasiswa sering terdorong untuk 

menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial tersebut 

demi memperoleh penerimaan sosial, meskipun 

hal itu dapat membuat mereka memilih langkah 

keuangan yang berisiko, seperti memanfaatkan 

pinjaman online demi memenuhi gaya hidup yang 

diinginkan (Permatasari & Yuhertiana, 2025). 

Oleh karena itu, sangatlah penting untuk memiliki 

tingkat literasi keuangan yang baik guna 

menghindari terjadinya masalah keuangan di masa 

depan (Ariwangsa & Gde Bagus Surya Jayanatha, 

2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Juliyanti et al. 

(2023) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

dompet digital berpengaruh negatif terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa. Penggunaan 

dompet digital yang menimbulkan tingkat 

kepuasan tinggi justru dapat melemahkan 

kemampuan mahasiswa dalam mengatur 

keuangan mereka secara optimal. Sebaliknya, 

mahasiswa dengan literasi keuangan yang baik 

cenderung memiliki perilaku pengelolaan 

keuangan yang lebih sehat. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

finansial tanpa disertai pemahaman keuangan yang 
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memadai dapat memicu pengambilan keputusan 

finansial yang kurang tepat dalam aktivitas sehari-

hari. 

Literasi keuangan mahasiswa tentang cara 

mengatur serta memperbaiki kondisi keuangan 

pribadi mereka masih tergolong rendah 

(Salsabilah, 2025). Padahal, literasi keuangan 

menjadi kunci penting agar mahasiswa bisa 

mengendalikan perilaku finansialnya. Kurangnya 

pemahaman literasi keuangan dapat mendorong 

perilaku boros dan konsumtif, serta berpotensi 

menimbulkan kerugian finansial (Sain et al., 2025). 

Dengan demikian, kemampuan literasi 

keuangan dan pengendalian diri menjadi faktor 

penting dalam mengoptimalkan manfaat teknologi 

finansial. Mahasiswa perlu memperkuat 

pemahaman tentang pengelolaan keuangan 

pribadi, terutama dalam mengatur pengeluaran 

dan menyusun anggaran secara efektif (Alexa 

Angelica Nababan et al., 2025). Artikel ini 

bertujuan untuk mengulas berbagai penelitian 

mengenai pengaruh penggunaan fintech dan 

literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa di era ekonomi digital. 

Kajian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang menyeluruh tentang peran fintech 

dalam membentuk perilaku finansial mahasiswa 

serta menawarkan rekomendasi untuk 

meningkatkan literasi keuangan generasi muda. 

 

PEMBAHASAN 

Penggunaan Fintech di Kalangan Mahasiswa 

Perkembangan teknologi finansial atau 

financial technology (fintech) telah membawa 

perubahan signifikan terhadap pola perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Fintech 

menghadirkan banyak kemudahan dalam 

melakukan transaksi, pembayaran, hingga 

pencatatan keuangan melalui perangkat digital 

yang mudah diakses. Menurut Rizqi & Sujaya 

(2024), penggunaan fintech payment memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa karena 

kemudahan transaksi digital dapat meningkatkan 

efisiensi dalam pengaturan pengeluaran harian. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Moorjati & 

Hertina (2025) yang mengungkapkan bahwa 

penggunaan dompet digital membantu mahasiswa 

mencatat transaksi dan mengelola pembayaran 

dengan lebih sistematis, sehingga mereka menjadi 

lebih sadar terhadap arus kas pribadi. 

Nasruddin et al. (2024) juga menyatakan 

bahwa kemudahan akses terhadap layanan 

keuangan digital mampu meningkatkan efisiensi 

mahasiswa dalam mengatur dan memantau 

kondisi keuangan mereka secara real time. Aplikasi 

seperti OVO, GoPay, dan DANA dianggap 

memberi fleksibilitas tinggi karena memungkinkan 

pengguna untuk mengontrol transaksi tanpa 

batasan waktu dan tempat (Apriani et al., 2023; 

Riski & Retnasih, 2024). Hal ini menunjukkan 

bahwa fintech bukan hanya sekadar alat transaksi, 

tetapi juga menjadi sarana pengelolaan keuangan 

yang relevan dengan gaya hidup digital generasi 

muda. 

Hasil yang berbeda ditemukan Gulo & 

Hendrajaya (2025), yakni bahwa tingkat kepuasan 

tinggi dalam menggunakan dompet digital justru 

menurunkan kemampuan mahasiswa dalam 

mengelola keuangan. Fitur-fitur seperti PayLater 

dan program promo yang ditawarkan aplikasi 

fintech dapat menimbulkan perilaku konsumtif, di 

mana mahasiswa lebih mudah tergoda melakukan 

pembelian impulsif tanpa mempertimbangkan 

kebutuhan riil dan kemampuan finansialnya. 

Penelitian Putri et al. (2025) turut menegaskan 

bahwa kemudahan transaksi dan promosi besar-

besaran dari layanan e-wallet seperti OVO dan 

DANA memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pola konsumsi mahasiswa, khususnya 

di wilayah perkotaan seperti Jakarta. 

Jika dibandingkan, kelima hasil penelitian 

tersebut memperlihatkan kontras yang jelas. Di 

satu sisi, fintech dapat menjadi alat bantu finansial 

yang efisien dan mendukung produktivitas 

mahasiswa dalam mengelola keuangan (Riski & 
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Retnasih, 2024). Namun, tanpa adanya kontrol diri 

dan pemahaman literasi keuangan yang baik, 

fintech justru berpotensi mendorong perilaku 

konsumtif dan pengeluaran berlebihan. Dengan 

demikian, keseimbangan antara kemudahan 

teknologi dan kemampuan literasi keuangan 

menjadi faktor penentu apakah fintech akan 

memberikan dampak positif atau negatif terhadap 

perilaku finansial mahasiswa (Novianti & 

Retnasih, 2023). 

Selain itu, aspek sosial juga berperan dalam 

membentuk pola penggunaan fintech. Dalam 

lingkungan pergaulan mahasiswa, terdapat 

dorongan sosial untuk selalu mengikuti tren 

teknologi terbaru (Andana & Yuniningsih, 2023). 

Hal ini dapat mempercepat adopsi fintech, tetapi 

juga dapat meningkatkan tekanan sosial untuk 

berpartisipasi dalam gaya hidup konsumtif. Oleh 

karena itu, penggunaan fintech perlu disertai 

kesadaran finansial dan pembiasaan pengelolaan 

keuangan yang sehat sejak dini agar manfaat 

teknologi ini dapat dioptimalkan untuk tujuan 

produktif, bukan sekadar konsumsi sesaat (Syaliha 

et al., 2022). 

 

Literasi Keuangan dan Dampaknya terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Pemahaman literasi keuangan menjadi aspek 

inti dalam membentuk perilaku finansial 

mahasiswa. Berdasarkan temuan Kurniawan & 

Retnasih (2024), mahasiswa dengan literasi 

keuangan tinggi lebih mampu menggunakan 

fintech secara lebih bijak dan bertanggung jawab, 

seperti dalam menabung, berinvestasi, serta 

mengatur pengeluaran bulanan. Hal ini berarti 

literasi keuangan tidak hanya terkait pemahaman 

konsep finansial, tetapi juga kemampuan untuk 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alexa 

Angelica Nababan et al. (2025) memperkuat 

pandangan tersebut bahwa mahasiswa yang 

memiliki literasi keuangan yang baik cenderung 

tidak mudah terpengaruh oleh promosi konsumtif 

dari aplikasi fintech. Mereka tidak mudah tergoda 

oleh diskon atau promo sesaat, melainkan lebih 

mempertimbangkan stabilitas dan keberlanjutan 

finansial jangka panjang. 

Sementara itu, Salindri & Ratnawati (2025) 

menyoroti peran literasi keuangan dalam 

melindungi mahasiswa dari risiko penggunaan 

fintech ilegal, yang sering menawarkan pinjaman 

cepat tanpa memperhatikan aspek keamanan dan 

bunga yang tinggi. Literasi keuangan yang baik 

memungkinkan mahasiswa untuk mengenali 

tanda-tanda bahaya dan lebih berhati-hati dalam 

memilih layanan keuangan digital. Namun, hasil 

penelitian Galang & Ramdhan (2022) 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

masih menggunakan e- wallet sebagai alat transaksi 

utama tanpa memiliki rencana keuangan yang 

matang. Hal ini memperlihatkan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan finansial yang 

dimiliki dan penerapannya dalam praktik 

keuangan sehari-hari. 

Dari berbagai penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan merupakan 

prasyarat utama dalam menciptakan perilaku 

pengelolaan keuangan yang sehat di kalangan 

mahasiswa (Thakor, 2019). Fintech dapat menjadi 

sarana edukatif jika digunakan secara bertanggung 

jawab, tetapi dapat memperburuk kebiasaan 

konsumtif jika tidak diiringi dengan kesadaran 

finansial (Das, 2019). Maka dari itu, pendidikan 

literasi keuangan di lingkungan kampus perlu 

diperkuat, baik melalui kurikulum formal maupun 

pelatihan praktis yang relevan dengan kebutuhan 

mahasiswa. 

 

Dampak Penggunaan Fintech dan Literasi 

Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa 

Hubungan antara penggunaan fintech, literasi 

keuangan, dan perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa telah menjadi fokus penting dalam 

berbagai studi empiris. Gulo & Hendrajaya (2025) 

menemukan bahwa penggunaan fintech memiliki 
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pengaruh positif terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa apabila disertai dengan tingkat literasi 

keuangan yang baik. Hal ini menegaskan bahwa 

penguasaan literasi keuangan berfungsi sebagai 

“penyeimbang” terhadap dampak teknologi 

keuangan digital. 

Studi Hidayati & Nugroho (2023) 

memperkuat temuan tersebut dengan 

menunjukkan bahwa kombinasi literasi keuangan 

dan penggunaan fintech payment berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan, terutama jika dimoderasi oleh faktor 

internal locus of control atau kemampuan individu 

dalam mengendalikan diri terhadap pengeluaran. 

Penelitian Ismanto et al. (2024) juga menyebutkan 

bahwa integrasi literasi dan inklusi keuangan 

melalui fintech dapat meningkatkan kesadaran 

finansial mahasiswa generasi Z, terutama dalam 

konteks pendidikan tinggi Islam. 

Simu et al. (2023) memberikan pandangan 

yang lebih kontekstual dengan menyatakan bahwa 

efek positif fintech terhadap perilaku finansial 

mahasiswa baru akan muncul jika terdapat 

dukungan lingkungan sosial dan budaya keuangan 

yang sehat. Dengan kata lain, perilaku finansial 

tidak hanya dibentuk oleh faktor individu dan 

teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh nilai sosial 

yang berkembang di sekitar mahasiswa (Gomber et 

al., 2017; Syaliha et al., 2022). 

Secara keseluruhan, hasil telaah literatur ini 

menunjukkan bahwa fintech dapat menjadi 

instrumen yang efektif dalam membentuk perilaku 

finansial mahasiswa bila disertai dengan literasi 

keuangan yang kuat dan lingkungan sosial yang 

mendukung. Namun, tanpa kedua faktor tersebut, 

fintech justru berpotensi menimbulkan perilaku 

keuangan yang impulsif, konsumtif, dan berisiko 

tinggi terhadap stabilitas keuangan pribadi 

mahasiswa. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan telaah literatur, dapat 

disimpulkan bahwa baik penggunaan fintech 

maupun literasi keuangan memberikan pengaruh 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa di era ekonomi digital. Fintech 

memudahkan mahasiswa dalam melakukan 

transaksi, mencatat pengeluaran, dan mengelola 

keuangan pribadi secara efisien. Namun, 

kemudahan tersebut juga membawa tantangan 

baru, seperti meningkatnya perilaku konsumtif, 

penggunaan PayLater, dan ketergantungan pada 

promosi digital yang dapat menurunkan 

kemampuan mahasiswa dalam mengontrol 

keuangan pribadi. Literasi keuangan menjadi 

faktor utama yang menentukan bagaimana fintech 

berdampak pada perilaku keuangan mahasiswa. 

Mahasiswa dengan literasi keuangan yang 

baik cenderung mampu menggunakan fintech 

untuk tujuan produktif seperti menabung, 

berinvestasi, dan mengatur keuangan jangka 

panjang. Sebaliknya, mahasiswa dengan literasi 

keuangan rendah cenderung menggunakan fintech 

untuk konsumsi sesaat tanpa mempertimbangkan 

risiko finansial. Pemanfaatan fintech akan 

memberikan manfaat optimal apabila disertai 

dengan peningkatan literasi keuangan dan 

pengendalian diri dalam penggunaan teknologi 

finansial. Perguruan tinggi diharapkan dapat 

memperkuat peran edukasi finansial melalui 

program literasi keuangan digital, pelatihan 

manajemen keuangan pribadi, dan kolaborasi 

dengan lembaga keuangan seperti OJK dan Bank 

Indonesia. 

 

Saran dan Rekomendasi Penelitian Lanjutan 

1. Perluasan Objek dan Populasi Penelitian 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan populasi yang lebih beragam selain 

mahasiswa, seperti pekerja muda dan masyarakat 

umum untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai perilaku finansial di era 

digital. 

2. Penambahan Variabel Moderasi atau 

Mediasi 
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Faktor seperti self-control, gaya hidup, atau 

pengaruh sosial dapat dijadikan variabel tambahan 

untuk memahami hubungan antara penggunaan 

fintech dan perilaku pengelolaan keuangan secara 

lebih mendalam. 

3. Pendekatan Mixed-Method 

Kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif 

dapat digunakan untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih utuh—data kuantitatif menjelaskan 

hubungan antarvariabel, sedangkan wawancara 

kualitatif dapat menggali alasan dan pola perilaku 

mahasiswa secara lebih detail. 

4. Evaluasi Dampak Jangka Panjang Fintech 

terhadap Kemandirian Finansial Mahasiswa 

Penelitian mendatang juga dapat meneliti 

sejauh mana penggunaan fintech berpengaruh 

terhadap pembentukan kebiasaan finansial jangka 

panjang dan kesiapan mahasiswa dalam 

menghadapi tantangan ekonomi pascakampus. 

5. Keterlibatan Regulator dan Penyedia 

Fintech 

Disarankan adanya sinergi antara regulator, 

kampus, dan perusahaan fintech dalam 

menyediakan fitur edukatif pada aplikasi keuangan 

untuk membantu pengguna muda memahami 

risiko, keamanan data, serta strategi pengelolaan 

keuangan yang bijak. 
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